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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia terdapat dua jenis perbankan yaitu 

perbankan yang melakukan usaha secara konvensional dan bank 

yang melakukan usaha secara syariah. Bank konvensional dalam 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan pada pembayaran 

bunga dan lebih dahulu muncul dan berkembang di Indonesia.1 

Sedangkan Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. 

Bank syariah tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk 

memperoleh pendapatan maupun membebankan bunga atas 

penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan riba 

yang diharamkan.2 

Perkembangan perbankan syariah saat ini sudah 

mengalami peningkatan yang cukup pesat. Keberadaan 
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Sabta Aulia Rohmah, Skripsi :Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Earning After Tax pada Bank Syariah 

Mandiri(Lampung : UIN Raden Intan, 

2019),h.4.http://repository.radenintan.ac.id/8074/1/SKRIPSI%20SABTA%20

AULIA%20ROHMAH.pdf diunduh pada 28 November 2020 
2
 Sinthia Meida Sari, Skripsi :Pengaruh Aset Produktif dan Dana 

Pihak Ketiga terhadap Earning After Tax pada Bank Syariah 

Mandiri(Lampung : UIN Raden Intan, 2017), 

h.5http://repository.radenintan.ac.id/2839/1/Skripsi_Full.pdf diunduh pada 28 

November 2020 
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perbankan syariah dimulai pada saat penerbitan undang-undang 

No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, undang-undang ini 

mendorong hadirnya sistem perbankan berbasis syariah. Dalam 

perkembangannya undang-undang tersebut diganti dengan 

undang-undang No.10 Tahun 1998 yang menerangkan sistem 

perbankan yang lebih jelas dimana perbankan di Indonesia dapat 

beroperasi secara ganda (dual banking system). 3 kemudian 

dikeluarkan Undang-Undang N0.21 Tahun 2008 yang mengatur 

tentang jenis usaha, ketentuan pelaksanaan syariah, kelayakan 

usaha, penyaluran dana, dan larangan bagi Bank Syariah maupun 

UUS yang merupakan bagian dan Bank Umum Konvensional. 

Dalam perkembangannya, sebuah perusahaan 

memerlukan modal untuk menjalankan keputusan untuk 

melakukan investasi. Modal tersebut dapat diperoleh melalui 

utang maupun ekuitas. Dengan adanya modal, maka semua 

kebutuhan perusahaan dalam melakukan kegiatan dapat terpenuhi 

sehingga kegiatan perusahaan berjalan dengan baik terutama 

untuk meningkatkan pendapatan serta keuntungan. Tersedianya 
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 Sabta Aulia Rohmah, Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan 

Pembiayaan Bagi Hasil terhadap Earning After Tax pada Bank Syariah........ 
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modal akan membantu perusahaan untuk bertahan bahkan 

mampu untuk berkembang menjadi lebih besar, hutang juga 

memiliki kelemahan terhadap perusahaan. Dimana kelemahan 

tersebut yaitu bila rasio hutang semakin tinggi, maka semakin 

tinggi juga resiko yang dialami oleh perusahaan.4 

Ekuitas merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh 

pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal 

saham), surplus dan laba yang ditahan. Atau dapat diartikan 

sebagai kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya. Menurut Munawir, didalam 

jurnal Rendy Jawal, ekuitas adalah hak atau bagian yang dimiliki 

oleh perusahaan yaitu pada pos modal saham dan laba ditahan.5 

Laba ditahan adalah bagian keuntungan atau laba yang digunakan 

kembali dalam perusahaan yang bersangkutan untuk investasi 

usaha. Laba ditahan merupakan jumlah laba masa lalu yang tidak 

                                                             
4
Ferdiyanto Chandra, “Pengaruh Liabillitas, Ekuitas dan Laba 

terhadap Investasi Suatu 

Perusahaan”,https://www.academia.edu/33871205/_Pengaruh_liabilitas_ekuit

as_dan_laba_terhadap_investasi_suatu_perusahaan_Ferdiyanto_Chandradiund

uh pada 16 Februari 2021. 
5
 Rendy Jawal, “Pengaruh Hutang dan Ekuitas terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 

Jurnal Karya Ilmiah Mahasiswa Akuntansi FE UPI Y.A.I, h.54-

55http://karyailmiah.upi-yai.ac.id/files/pdf/20140219123906.pdf diunduh pada 

16 Oktober 2020. 

https://www.academia.edu/33871205/_Pengaruh_liabilitas_ekuitas_dan_laba_terhadap_investasi_suatu_perusahaan_Ferdiyanto_Chandra
https://www.academia.edu/33871205/_Pengaruh_liabilitas_ekuitas_dan_laba_terhadap_investasi_suatu_perusahaan_Ferdiyanto_Chandra
http://karyailmiah.upi-yai.ac.id/files/pdf/20140219123906.pdf
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dibagikan kepada pemegang saham. Sedangkan modal saham 

adalah jumlah lembar saham yang diterbitkan kemudian dikalikan 

dengan nilai nominal.6 

Hutang dianggap selesai atau dilunasi apabila suatu 

perusaahaan telah melakukan kewajiban untuk menyerahkan 

aktiva atau jasa kepada pihak lain. Dengan demikian pelunasan 

hutang hanya terjadi apabila terdapat penyerahan aktiva atau jasa 

kepada pihak lain. Pelunasan kewajiban yang ada sekarang dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, misalnya dengan pembayaran 

kas, penyerahan aktiva, pemberian jasa, penggantian kewajiban 

yang lain atau konversi kewajiban menjadi ekuitas.7 

Laba menurut Soemarsono SR dalam skripsi Aisyah 

Amini merupakan selisih dari pendapatan di atas biaya-biayanya 

dalam jangka waktu (periode) tertentu. Dari pengertian tersebut 

dapat diketahui bahwa laba merupakan hasil pengurangan antara 

pendapatan dengan biaya, maka manajemen perusahaan harus 

                                                             
6
Rendy Jawal, “Pengaruh Hutang dan Ekuitas terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Aneka Industri........... h.55 
7
 Rendy Jawal, “Pengaruh Hutang dan Ekuitas terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Aneka Industri............h.54 
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dapat menentukan jumlah pendapatan yang akan dihasilkan dan 

jumlah biaya pada periode tertentu.8 

Hasil-hasil pada penelitian sebelumnya seperti pada 

penelitian (Aisyah Amini), (Diah Wahyu Wardani), (Amalia 

Firdhausya, 2019), (Rendy Jawal), (Yoga Bimantara,2019), 

(Ferdiyanto Chandra) memberikan bukti bahwa ekuitas dan 

liabilitas memberikan pengaruh signifikan terhadap suatu laba 

perusahaan. Namun, berbeda dengan penelitian (Zulia Hanum), 

(Erni Astuti), (Nofri Lianto), yang menyebutkan bahwa hutang 

atau liabilitas tidak berpengaruh signifikan atau berpengaruh 

negatif terhadap laba bersih perusahaan.  

Objek penelitian ini adalah PT BRI Syariah yang 

merupakan perbankan syariah di Indonesia. PT BRI Syariah tidak 

lepas dari akuisisi yang dilakukan PT BRI (persero) Tbk terhadap 

Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan 

izin usaha dari Bank Indonesia melalui surat no 10/67/Kep.GBI/ 

DPG/2008 pada 16 oktober 2008 BRI Syariah resmi beroperasi 

                                                             
8
Aisyah Amini, Skripsi : Pengaruh Total Liabilitas dan Total Ekuitas 

terhadap Laba pada BRI Syariah, (IAIN Padang Simpuan), h.13 

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+ekuit

as+dan+liabilitas+terhadap+laba&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DJkbh8A9d

UbsJ diunduh pada 07 juli 2021.  

https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+ekuitas+dan+liabilitas+terhadap+laba&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DJkbh8A9dUbsJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+ekuitas+dan+liabilitas+terhadap+laba&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DJkbh8A9dUbsJ
https://scholar.google.com/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=Pengaruh+ekuitas+dan+liabilitas+terhadap+laba&btnG=#d=gs_qabs&u=%23p%3DJkbh8A9dUbsJ
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pada 17 November 2008 dengan nama PT BRI Syariah dan 

seluruh kegiatan usahanya berdasarkan prinsip islam. Pada 19 

Desember 2008, Unit Usaha Syariah PT BRI (Persero) Tbk 

melebur ke dalam PT BRI Syariah. Proses spin off tersebut 

berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009 dengan 

penandatanganan yang dilakukan oleh Sofyan Basir selaku 

Direktur Utama PT BRI (Persero) Tbk dan Ventie Rahardio 

selaku Direktur Utama PT BRI Syariah.9 

Berikut ini laporan keungan BRI Syariah periode 2018-

2020. 

Gambar 1.1 

Sumber : Laporan Keuangan Bulanan PT BRI Syariah 

                                                             
9
www.brisyariah.co.id diakses pada 20 April 2021 
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  Fluktuasi pada bank PT BRI Syariah menjadi fenomena 

yang penulis temukan dalam mengangkat judul skripsi ini. 

Gambar diatas menunjukkan bahwa padatahun 2018 Ekuitas 

cenderung meningkat setiap bulannya, hanya saja pada bulan 

oktober mengalami sedikit penurunan. Pada tahun 2019 juga 

menunjukkan bahwa Ekuitas mengalami peningkatan, namun 

pada bulan maret Ekuitas mengalami penurunan dan kembali 

stabil dan meningkat pada bulan-bulan berikutnya.Pada tahun 

2020 Ekuitas cenderung mengalami peningkatan dan tidak terjadi 

penurunan. Sama halnya dengan Ekuitas, Liabilitas juga 

cenderung meningkattetapi mengalami penurunan pada bulan 

April dan kembali meningkat pada bulan dan tahun berikutnya. 

Sedangkan Laba bersih mengalami peningkatan setiap bulannya, 

hanya menurun pada bulan oktober, karna dibulan tersebut, 

Ekuitas mengalami penurunan sehingga mempengaruhi besarnya 

nilai laba bersih. Namun, tidak jauh berbeda dengan Ekuitas dan 

Liabilitas, Laba bersih mengalami peningkatan setiap bulannya 

dan mengalami penurunan dan kembali stabil pada bulan-bulan 
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berikutnya. Pada tahun 2020 Laba bersih lebih cenderung 

mengalami peningkatan dan tidak terjadi penurunan,  

  Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang 

berjudul Pengaruh Ekuitas dan Liabilitas terhadap Laba 

Bersih Pada PT BRI Syariah Periode 2018-2020. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi 

masalah dari penelitian ini adalah mengenai ekuitas dan liabilitas 

terhadap laba bersih pada tahun 2018-2020 di PT BRI Syariah. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian ini menjadi 

lebih terarah, terfokus, dan tidak menyinggung dari sasaran 

pokok penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan membatasi 

penelitian ini pada : 

1. Fokus penelitian hanya mengenai ekuitas dan liabilitas 

terhadap laba bersih 
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2. Penelitian ini hanya diambil berdasarkan data pada PT. BRI 

Syariah 

3. Tahun penelitian ini dimulai dari tahun 2018-2020 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Ekuitas terhadap Laba Bersih  pada 

PT. BRI Syariah periode 2018-2020 ? 

2. Bagaimana pengaruh Liabilitas terhadap Laba Bersihpada 

PT. BRI Syariah periode 2018-2020 ? 

3. Bagaimana pengaruh Ekuitas dan Liabilitas terhadap Laba 

Bersih pada PT. BRI Syariah periode 2018-2020 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis apakah ekuitas berpengaruh terhadap 

laba bersih pada PT. BRI Syariah periode 2018-2020 
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2. Untuk menganalisis apakah liabilitas berpengaruh 

terhadap laba bersih pada PT. BRI Syariah periode 2018-

2020 

3. Untuk menganalisis apakah ekuitas dan liabilitas 

berpengaruh terhadap laba bersihpada PT. BRI Syariah 

periode 2018-2020 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan para pembaca, serta dapat 

menambah rujukan untuk referensi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian mengenai ekuitas dan liabilitas terhadap 

laba bersih. 

2. Lembaga Perbankan Syariah 

Hasil ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

dunia perbankan agar mengetahui pengaruh ekuitas dan 

liabilitas terhadap laba bersih pada PT BRI Syariah. 
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3. Peneliti 

Bagi peneliti sendiri, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sarana belajar untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis permasalahan yang ada pada perbankan syariah, 

sehingga dapat memperluas dan memperkaya ilmu 

pengetahuan. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab, adapun 

secara garis besar muatan yang terkandung dalam masing-masing 

bab sebagai berikut : 

BAB Kesatu merupakan pendahuluan yang berisi tentang 

: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB Kedua merupakan landasan teoritis. Bab ini 

menguraikan teori-teori tentang Ekuitas, Liabilitas, Laba Bersih, 

dan hubungan antara Ekuitas dan Liabilitas dengan Laba Bersih. 

BAB Ketiga merupakan metodologi penelitian. Dalam 

bab ini menjelaskan tentang jenis dan sifat penelitian, sumber 
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data, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis data. 

BAB Keempat merupakan pembahasan hasil penelitian. 

Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek 

penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan penelitian dan hasil 

analisis data. 

BAB Kelima merupakan penutup. Dalam bab ini berisi 

tentang kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan dan berdasarkan kesimpulan tersebut akan diberikan 

saran yang sekiranya dapat bermanfaat. 

 

 


